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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang menjadi bahasa pemersatu
bangsa. Ikrar Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 poin ketiga menyatakan,
“Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia”.
Ikrar Sumpah Pemuda tersebut menjadikan bahasa Indonesia sebagai pemersatu
berbagai lapisan masyarakat yang terdiri atas berbagai latar belakang sosial, budaya,
bahasa, dialek, etnik ke dalam satu kesatuan bangsa Indonesia. Sumatera Utara
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki penduduk dari berbagai
latar belakang sosial, budaya, bahasa, dialek, etnik. Berdasarkan hasil sensus penduduk

KEBIJAKAN BAHASA NASIONAL VERSUS SIKAP
BAHASA ASING DI MEDAN, SUMATERA UTARA

Safinatul Hasanah Harahap
Universitas Negeri Medan, Medan, Indonesia

finahrp@gmail.com

Abstrak
Dalam menghadapi situasi kebahasaan yang kompleks, Balai Bahasa Sumatera
Utara menggagas pembuatan peraturan perundang-undangan sebagai landasan
hukum. Peraturan tersebut diwujudkan dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera
Utara Nomor 8 Tahun 2017 tentang Pengutamaan Bahasa Indonesia dan
Perlindungan Bahasa Daerah dan Sastra Daerah. Secara politis, bahasa Indonesia
diakui sebagai bahasa pemersatu masyarakat Indonesia yang terdiri atas berbagai
suku bangsa dan bahasa daerah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan posisi
kebijakan bahasa nasional terhadap sikap bahasa asing di Medan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang
digunakan adalah spanduk-spanduk yang tersebar di Medan dan hasil wawancara
terkait kebijakan bahasa nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa asing
di ruang publik masih berpengaruh di kota Medan. Hal tersebut tergambar dari hasil
analisis 70 spanduk yang tersebar di Medan. Berdasarkan spanduk tersebut diketahui
bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam spanduk sebanyak 19 lembar (27,
14%), penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam spanduk sebanyak
29 lembar (41,43%), serta penggunaan bahasa asing dalam spanduk sebanyak
22 lembar (31,43%). Berdasarkan hasil analisis tersebut maka terdeskripsi bahwa
kebijakan bahasa nasional berupa peraturan daerah belum berlaku secara optimal.
Kebijakan bahasa nasional membutuhkan sosialisasi dan waktu yang relatif lama
untuk mengatasi sikap bahasa asing di Medan.

Kata kunci: kebijakan bahasa nasional, sikap bahasa, bahasa asing.
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yang dilakukan Badan Pusat Statistik (2010, hlm. 36-41) diperoleh data bahwa
masyarakat Sumatera Utara terdiri dari berbagai suku dengan bahasa yang berbeda,
yaitu: suku asal Aceh (133.439 orang), Batak (5.785.716 orang), Nias (911.820
orang), Melayu (771.668 orang), Minangkabau (333.241 orang), suku asal Jambi
(4.630 orang), suku asal Sumatera Selatan (3.226 orang), suku asal Lampung (7.928
orang), suku asal Sumatera lainnya (30.220 orang), Betawi (4.292 orang), suku
asal Banten (46.640 orang), Sunda (35.500 orang), Jawa (4.319.719 orang), Cirebon
(183 orang), Madura (2.770 orang), Bali (1.162 orang), Sasak (495 orang), suku
asal Nusa Tenggara Barat lainnya (496 orang), suku asal Nusa Tenggara Timur
(5.239 orang), Dayak (3.096 orang), Banjar (125.707 orang), suku asal Kalimantan
lainnya (1874 orang), Makassar (1695 orang), Bugis (4.899 orang), Minahasa (1.699
orang), Gorontalo (110 orang), suku asal Sulawesi lainnya (6.994 orang), suku asal
Maluku (4.611 orang), suku asal Papua (11.254 orang), Cina (340.320 orang),
asing/ luar negeri (29.676 orang). Perbedaan suku yang menyebabkan perbedaan
bahasa tersebut membutuhkan bahasa pemersatu, yaitu bahasa Indonesia.

Aturan penggunaan bahasa Indonesia diatur dalam UUD 1945 pasal 36. Selain
itu, berbagai landasan hukum yang memperkuat bahasa Indonesia, antara lain UU
nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 57 tahun 2014
tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Perlindungan Bahasa dan Sastra, serta
Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia. Aturan mengenai penggunaan bahasa Indo-
nesia juga diatur oleh Sumatera Utara untuk memperkuat posisi penggunaan bahasa
Indonesia melalui Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017
tentang Pengutamaan Bahasa Indonesia dan Perlindungan Bahasa Daerah dan Sastra
Daerah. Dengan demikian, sudah selayaknya seluruh penduduk di Sumatera Utara,
khususnya Kota Medan menjunjung tinggi bahasa Indonesia dan memiliki kecintaan
terhadap bahasa Indonesia.

Perkembangan bahasa Indonesia memiliki kecenderungan yang berbeda-beda.
Perkembangan bahasa terjadi karena adanya keragaman bahasa yang digunakan di
wilayah tertentu. Keragaman tersebut memberikan dampak bagi bahasa lainnya.
Berkaitan hal tersebut, Aziz (2013, hlm. 4) mengungkapkan bahwa bahasa Indone-
sia bisa mendesak bahasa-bahasa lokal sehingga menyebabkan kepunahan, tetapi
bahasa Indonesia juga terdesak oleh bahasa asing (baca: Bahasa Inggris) karena
bahasa tersebut dipandang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Kedudukan
bahasa Indonesia terancam oleh penggunaan bahasa asing yang disebabkan
paradigma masyarakat tutur terhadap bahasa tersebut.

Pengaruh bahasa asing terhadap bahasa Indonesia cukup besar. Aziz (2013,
hlm. 4) mengungkapkan bahwa pada rentang tahun 1994-2000, imigran Indonesia
di Melbourne yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia lebih sering menggunakan
bahasa Inggris dalam berkomunikasi di dalam maupun di luar rumah. Akibatnya,
para imigran Indonesia tersebut tidak banyak berkompeten dalam berbahasa Indo-
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nesia. Hal yang sama juga terjadi di Medan. Berbagai kelompok masyarakat lebih
cenderung senang menggunakan bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Sekalipun
menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi, kelompok masyarakat tersebut
membumbuinya dengan pengaruh bahasa asing. Kecenderungan tersebut diatasi
dengan adanya kebijakan bahasa nasional yang berfungsi sebagai pengendali per-
masalahan bahasa dan penggunaan bahasa Indonesia di ranah publik. Berbagai
persoalan penggunaan bahasa asing dan posisi kebijakan bahasa nasional terhadap
persoalan tersebut akan dibahas lebih lanjut.

1. Kebijakan Bahasa Nasional
Pateda (2013, hlm. 92) mengungkapkan bahwa kebijakan bahasa berisi perencanaan
yang berkaitan dengan bahasa. Kebijakan di bidang kebahasaan secara nasional
merupakan kebijakan yang meliputi bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan sastra
daerah. Balai Bahasa Sumatera Utara mengembangkan kebijakan mengenai
pengutamaan terhadap bahasa Indonesia, pelestarian terhadap bahasa daerah, dan
sastra daerah. Kebijakan tersebut diwujudkan dalam bentuk Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 tentang Pengutamaan Bahasa Indonesia dan
Perlindungan Bahasa Daerah dan Sastra Daerah.

Berkaitan kebijakan bahasa nasional, Balai Bahasa Sumatera Utara membuat
aturan penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik. Pada aturan tersebut tercantum
bahwa penggunaan bahasa di ruang publik menggunakan bahasa Indonesia. Hal
tersebut dicantumkan pada pasal 9 yang mengungkapkan bahwa bahasa Indonesia
wajib digunakan dalam: produk hukum dan dokumen daerah, berbagai kegiatan
nasional dan internasional di Indonesia, berbagai pelayanan publik, dan berbagai
media penyampai informasi kepada masyarakat.

2. Sikap Bahasa (Language Attitude)
Sikap dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan individu untuk menerima atau
menolak sesuatu berdasarkan penilaian terhadap sesuatu apakah itu berharga atau
tidak bagi dirinya. Tokoh bidang pengukuran sikap, Thurstone dan Likert (dalam
Azwar, 2003, hlm. 5) berpendapat bahwa sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan mendukung, memihak (favorable), maupun tidak mendukung, atau
tidak memihak (unfavorable), pada suatu objek yang sedang dihadapi. Sejalan dengan
definisi sikap, Kridalaksana (2001, hlm 197) menyampaikan bahwa sikap bahasa
adalah posisi mental atau perasaan seseorang terhadap bahasa sendiri atau orang
lain. Sikap merupakan fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi dalam bentuk
tindakan atau perilaku. Namun berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa apa
yang tampak dalam perilaku tidak selalu menunjukkan sikapnya. Begitu pula
sebaliknya, sikap seseorang tidak selamanya tercermin dalam perilakunya. Sebagai-
mana halnya dengan sikap pada umumnya, sikap bahasa juga merupakan peristiwa
kejiwaan sehingga tidak dapat diamati secara langsung.
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Sikap terhadap bahasa dapat berupa sikap positif dan negatif terhadap bahasa.
Garvin dan Mathiot (dalam Chaer dan Agustina, 2004, hlm. 152) mengungkapkan
bahwa ciri-ciri sikap bahasa, yaitu: (1) kesetiaan bahasa (language loyalty) yang
mendorong masyarakat mempertahankan bahasanya dan mencegah adanya
pengaruh bahasa lain; (2) kebanggaan bahasa (language pride) yang mendorong
seseorang mengembangkan dan menggunakan bahasa sebagai lambang identitas
dan kesatuan masyarakat; (3) kesadaran adanya norma bahasa (awareness of the
norm) yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun
sebagai faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap penggunaan bahasanya
(language use). Ketiga ciri sikap tersebut merupakan indikator adanya sikap positif
terhadap bahasa. Sikap positif terhadap bahasa ditandai dengan adanya semangat
untuk menggunakan bahasa dalam kelompok masyarakat tuturnya. Adapun sikap
negatif terhadap bahasa ditandai dengan melemahnya semangat anggota masyarakat
tutur untuk menggunakan dan mempertahankan kemandirian bahasanya. Sikap
negatif terhadap bahasa akan terjadi apabila penutur tidak lagi mempunyai rasa
bangga terhadap bahasanya dan mengalihkan kebanggaannya kepada bahasa lain
yang bukan miliknya. Hal tersebut dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain faktor politis, etnis, ras, prestise, ekonomi, efisiensi, kepraktisan,
kemudahan, dan berbagai alasan lainnya.

3. Bahasa Asing
Bahasa asing dalam perspektif bangsa Indonesia merupakan bahasa selain bahasa
Indonesia dan daerah. Pengertian bahasa asing tersebut juga dijabarkan dalam
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 pasal 1 ayat 8 yang
mengungkapkan, “Bahasa asing adalah bahasa selain bahasa Indonesia dan bahasa
daerah”. Bahasa asing memiliki kedudukan tersendiri dalam perspektif politik bahasa
nasional, yaitu sebagai bahasa yang dikuasai, bukan bahasa yang diutamakan seperti
bahasa Indonesia dan bahasa yang dilestarikan seperti bahasa daerah.

Bahasa asing yang dominan digunakan dalam bahasa lisan di Sumatera Utara,
khususnya kota Medan adalah bahasa Inggris dan Cina, sedangkan dalam bahasa
tulisan di ranah publik adalah bahasa Inggris. Kedudukan Bahasa asing di ranah
publik memiliki aturan tersendiri sesuai dengan kebijakan bahasa nasional yang
dibuat oleh balai bahasa Sumatera Utara.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsi-
kan dan memaparkan objek yang diteliti. Sejalan dengan penyataan tersebut, Sukardi
(2009, hlm. 157) mengungkapkan bahwa metode deskriptif merupakan metode
penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek dengan apa adanya.
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Data yang dianalisis dalam penelitian adalah spanduk-spanduk yang berada pada
beberapa tempat di Medan pada tahun 2018 dan hasil wawancara terkait kebijakan
bahasa nasional. Hal tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan kedudukan bahasa
asing (bahasa Inggris) dikaitkan dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara
Nomor 8 Tahun 2017 tentang Pengutamaan Bahasa Indonesia dan Perlindungan
Bahasa Daerah dan Sastra Daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dengan data spanduk yang tersebar di kota Medan akan memperoleh
beberapa hasil yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Penggunaan Bahasa Asing dalam Spanduk
Realita yang terjadi saat ini, terdapat berbagai gejala penggunaan bahasa ruang
publik di Medan, terutama penggunaan bahasa asing. Kecenderungan penggunaan
bahasa asing di ruang publik, dalam hal ini pada spanduk di Medan cukup tinggi.
Hal tersebut terlihat dari spanduk yang dipajang di pusat kota Medan. Berdasarkan
hasil analisis tampak penggunaan bahasa asing dalam spanduk. Pada spanduk ter-
dapat beberapa penggunaan bahasa asing sebagai berikut.

Pada spanduk yang terletak di ruang publik terdapat banyak penggunaan bahasa
asing. Berdasarkan spanduk tersebut dapat dikategorikan tiga jenis spanduk
berdasarkan penggunaan bahasa, yaitu: spanduk dengan menggunakan bahasa
Indonesia, spanduk dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa asing, serta
spanduk dengan menggunakan bahasa asing. Berdasarkan ketiga kategori tersebut
maka dari 70 spanduk dapat dianalisis bahwa spanduk yang menggunakan bahasa

No. Bentuk Bahasa Asing dalam Spanduk Arti dalam Bahasa Indonesia 
1 Main Group Kelompok utama 
2 Comfort your life! Hibur hidupmu! 
3 The right man on the right place Orang yang tepat di tempat yang tepat 
4 Japan technology and quality for you Teknologi dan kualitas Jepang untuk Anda 
5 Space available Tempat yang tersedia 
6 Contingents Para kontingen 
7 Fun Walk 2018 Jalan yang menyenangkan 
8 Hundred miles for a thousand smile Seratus mil untuk seribu senyum 
9 Saturday, 25th February 2018 Sabtu, 25 Februari 2018 

10 Free test food Makanan percobaan gratis 
11 Lucky Draw Undian 
12 Preparing career – ready professionals Mempersiapkan karir – profesional yang siap 
13 The first and only in Medan Pertama dan hanya di Medan 
14 Open registration Buka pendaftaran 
15 Let’s live life better Mari hidup lebih baik 
16 Wedding food reborn Kelahiran kembali makanan pernikahan 
17 Party starts here Pesta dimulai di sini 
18 Classy care Perawatan berkelas 
19 World class mattress Kasur kelas dunia 
20 Super sale Obral besar 
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Indonesia sebanyak 19 lembar (27,14%), spanduk dengan menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa asing sebanyak 29 lembar (41,43%), serta spanduk dengan
menggunakan bahasa asing sebanyak 22 lembar (31,43%). Hal tersebut dapat
digambarkan pada diagram berikut.

Bagan tersebut menggambarkan bahwa penggunaan bahasa asing di ranah publik
melalui spanduk sangat tinggi. Berdasarkan jumlah spanduk pada ketiga kategori
tampak bahwa spanduk dengan mencampurkan bahasa Indonesia dan bahasa asing
merupakan spanduk yang berada pada persentase tertinggi, kemudian diikuti dengan
spanduk yang menggunakan bahasa asing. Spanduk yang hanya menggunakan
bahasa Indonesia berada pada persentase terendah.

Fakta tingginya sikap bahasa asing dalam spanduk bertentangan dengan Peraturan
Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 pasal 9 yang berbunyi, “Bahasa
Indonesia wajib digunakan dalam… spanduk dan alat informasi lain yang merupakan
pelayanan umum…”. Sikap bahasa asing di Medan masih belum bisa teratasi
sepenuhnya walaupun peraturan daerah berkaitan pengutamaan bahasa Indonesia
sudah diterbitkan selama setahun. Hal tersebut menjadi problem eksistensi bahasa
Indonesia di negaranya, khususnya Medan.

2. Faktor Penyebab Kesulitan Implementasi Kebijakan Bahasa Nasional
Implementasi kebijakan bahasa nasional, dalam hal ini Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 tentang Pengutamaan Bahasa Indonesia dan
Perlindungan Bahasa Daerah dan Sastra Daerah, masih belum dilakukan oleh masya-
rakat Medan secara maksimal. Padahal sudah terdapat aturan penggunaan bahasa
Indonesia di ranah publik, khusunya spanduk. Walaupun terdapat sanksi adminis-
tratif bagi pihak yang melanggar aturan yang ditetapkan dalam peraturan daerah
tersebut, masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu.

 

Persentase Penggunaan Bahasa 
Indonesia dan Asing Dalam Spanduk 

Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia
dan Asing

Bahasa Asing
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Pelanggaran tersebut merupakan gambaran kesulitan implementasi kebijakan
bahasa nasional yang telah ditetapkan. Beberapa faktor penyebab kesulitan imple-
mentasi kebijakan bahasa nasional sebagai berikut.
a. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai Peraturan Daerah Provinsi

Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 masih minim.
b. Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 tentang

Pengutamaan Bahasa Indonesia dan Perlindungan Bahasa Daerah dan Sastra
Daerah belum menyeluruh dan membutuhkan waktu yang relatif lama.

c. Sikap bahasa masyarakat Medan yang menjunjung tinggi harkat dan martabat
bahasa Indonesia masih kurang, sehingga rasa cinta terhadap bahasa Indonesia
masih belum tercipta.

d. Sikap mengagung-agungkan dan menganggap bahasa asing memiliki prestise
yang tinggi sudah tertanam dalam pemikiran masyarakat Medan.

SIMPULAN
Bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu berbagai lapisan masyarakat yang
terdiri atas berbagai latar belakang sosial, budaya, bahasa, dialek, etnik ke dalam
satu kesatuan bangsa Indonesia. Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang memiliki penduduk dari berbagai latar belakang sosial, budaya,
bahasa, dialek, etnik yang menyebabkan terjadinya perbedaan bahasa. Perbedaan
tersebut membutuhkan bahasa pemersatu, yaitu bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa Indonesia di ranah publik provinsi Sumatera Utara diatur
dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017 tentang
Pengutamaan Bahasa Indonesia dan Perlindungan Bahasa Daerah dan Sastra Daerah.
Kebijakan bahasa nasional tersebut menjadi pegangan dalam penggunaan bahasa
Indonesia di ranah publik, dalam hal ini spanduk.

Pada spanduk yang terletak di ruang publik kota Medan terdapat banyak peng-
gunaan bahasa asing yang tampak pada 70 spanduk yang diperoleh di Medan. Ber-
dasarkan penggunaan bahasanya, spanduk tersebut dapat dikategorikan menjadi
tiga jenis spanduk, yaitu: spanduk dengan menggunakan bahasa Indonesia, spanduk
dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa asing, serta spanduk dengan
menggunakan bahasa asing. Berdasarkan ketiga kategori tersebut maka dari 70
spanduk dapat dianalisis bahwa spanduk yang menggunakan bahasa Indonesia se-
banyak 19 lembar (27,14%), spanduk dengan menggunakan bahasa Indonesia dan
bahasa asing sebanyak 29 lembar (41,43%), serta spanduk dengan menggunakan
bahasa asing sebanyak 22 lembar (31,43%).

Berdasarkan jumlah spanduk pada ketiga kategori tampak bahwa spanduk dengan
mencampurkan bahasa Indonesia dan bahasa asing merupakan spanduk yang berada
pada persentase tertinggi, kemudian diikuti dengan spanduk yang menggunakan
bahasa asing. Spanduk yang hanya menggunakan bahasa Indonesia berada pada
persentase terendah, padahal Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8
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Tahun 2017 sudah berjalan hampir satu tahun. Kebijakan bahasa nasional tersebut
tidak terimplementasi dengan baik. Masih banyak pihak-pihak yang tidak mengetahui
atau menerapkan kebijakan bahasa tersebut, padahal terdapat sanksi administratif
bagi pihak yang tidak melaksanakan aturan tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi Balai Bahasa Sumatera
Utara dalam mengambil tindakan yang lebih agresif untuk menerapkan Peraturan
Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 8 Tahun 2017. Tindakan agresif perlu dilaku-
kan agar implementasi penggunaan bahasa Indonesia di ranah publik terlaksana
dan sikap bahasa asing di Medan teratasi dengan baik. Terkait hal tersebut, perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai implementasi kebijakan bahasa
nasional dan sikap bahasa asing yang ada di Indonesia, sehingga diperoleh kebijakan
bahasa nasional yang lebih jelas dan tegas.
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